BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian belajar

Belajar adalah suatu proses memperoleh pengetahuan, keterampilan serta
nilai-nilai dan sikap melalui pengalaman yang didapat setelah berinteraksi dengan
lingkungan. Lingkungan itu dapat berupa lingkungan alam, lingkungan sosial, dan
lingkungan budaya. Mohammad Jauhar (2014 : 4) menyatakan bahwa “Belajar
merupakan suatu proses perubahan prilaku/pribadi seseorang berdasarkan

pengalamannya berinteraksi d annya yang ditunjukkan dalam

berbagai bentuk seperti peru ahaman, sikap, dan tingkah

laku, keterampilan, kecakapa ek lain yang

ahan aspek — &

aker dalam Aunurrahman (2013 : 8 : bahwa

ana tingkah laku ditimb au melalui

latihan ata yatakan

dangk?r}mggun}t-‘Cici J
bahwd “&Belajar merupakan sebuah proses “yang
semua ora angd langsung. séJﬁ‘\u‘fJ‘nidhﬁ, (éjhk,
kandungan) hingg ng hat”.

Bah (20 4) &.GPX%?I;M] b‘ah.wa “Belajar
yang dilakukan seseorang untuk®mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui

ang_terjadi pada

an dalam

an aktivitas
pelatihan — pelatihan atau pengalaman,— pengalaman”.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat diartikan Belajar adalah
proses usaha seseorang untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotoriknya yang didapat melalui pengalaman dan bertujuan untuk merubah
kepribadiannya menjadi lebih mapan.

2. Pengertian Mengajar

Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui
lembaga pendidikan sekolah. Mengajar merupakan proses menyampaikan
pengetahuan kepada siswa yang memerlukan keterampilan khusus dalam bidang

mengajar. Slameto (2015:29— 30) menyatakan bahwa “Mengajar ialah penyerahan



kebudayaan berupa pengalaman — pengalaman dan kecakapan kepada anak didik
atau usaha mewariskan kebudayaan masyarakat pada generasi berikut sebagai
generasi penerus”.

Slameto dalam Ahmad Susanto (2015: 20) menyatakan bahwa “Mengajar
adalah penyerahan kebudayaan pada anak didik yang berupa pengalaman dan
kecakapan atau usaha mewariskan kebudayaan masyarakat kepada generasi
berikutnya”. Sendangkan menurut Simajuntak dalam Nur Hamiyah (2014 : 4)
menyatakan bahwa “Mengajar adalah suatu kegiatan mengorganisasikan
(mengatur) lingkungan sebaik — baiknya dan menghubungkannya dengan anak

didik, sehingga terjadi proses belaj

ajar merupakan suatu proses

( asi dari guru kepada siswa.
da arus dilakukan, terutamaji an hasil

s uruh.51s.w'a. .
' apat para ahwl atas dapat hahw ) gajar
an memberi

adalah sue e Si dllakukan ) guru-dan si

arahan, “bimbinga yampalkan iimu pengeta pada siswa yang
bertujuant menamba pe‘ngeta-huansfsm)a era‘dl ara adanya perubahan
tingkah laku ke ‘lebih baik.

3. Penger 2mbelaja 31

ITY

Pembelajaran adalah mah »proses'lnterak antara peserta d dlk dengan

pendidik, pendidik bertugas mentransfer ilmunya kepada peserta didik dan peserta
didik dituntut untuk belajar sehingga memperoleh ilmu yang diberikan pendidik
kepadanya.

Ahmand Susanto (2015: 20) menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran diartikan
sebagai proses, perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan sehingga anak didik
mau belajar”. Sedangkan menurut Asep Jihad (2013:11) menyatakan bahwa
“Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antara peserta
didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka perubahan sikap”.

Wenger dalam Miftahul Huda (2017: 2) menyatakan bahwa “Pembelajaran

bukanlah aktivitas, seuatu yang dilakukan oleh seseoran ketika ia melakukan
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aktivitas yang lain. Pembelajaran juga bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan
oleh seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran bisa terjadi di mana saja dan pada
level yang berbeda — beda, secara individual, kolektif, ataupun sosial”

Winkel dalam Ika Berdiati (2015 : 6) menyatakan bahwa “Pembelajaran
merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar
peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian — kejadian eksternal yang
berperan terhadap rangkaian kejadian — kejadian internal yang berlangsung di
dalam peserta didik”.

Dari pendapat para ahli di atas dapat diartikan bahwa Pembelajaran
merupakan proses ko

munikasi @ ian siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

4. Pengertian Hasil Belaja

di"atas dapat diartikan Pemb adalah

:

ebagair 0bjek yang

at pa

yang dilakukan oleh pendidik dan peseé

terdapats kegiata ajar-mengajar ya“ dilakukan
didik, dif
diajar dengan_tujuansme gkatkan-hasil belajar pesertase ubahan

agali pmga}gr:da’mpeser

sikap yang'lebih,baik molelele )

adalah pencapaian
litif, afektif,

an dalam waktu tertentu”.

Asep Jihad . 4) menyatakan bahwa “Hasil
bentuk per perile : ”Q‘__Qe[nfjﬁ(df‘g[ menetap,dari rana
s belajar " yang " dilaki
na (20

belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses

dan psikomotoris dari pro

Sedangkan Arikunto dalam Ekav  41) menyatakan bahwa “Hasil
pengajaran yang dilakukan oleh guru”.

Intan Pulungan (2017 : 19) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah suatu
pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam perilaku dan penampilan yang
diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk mengambarkan hasil belajar yang
diharapkan”. Sedangkan menurut Agus Suprijono (2016 : 5) menyatakan bahwa
“Hasil belajar adalah pola — pola perbuatan, nilai — nilai, pengertian — pengertian,

sikap — sikap, apresiasi dan keterampilan”.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat diartikan bahwa Hasil
Belajar adalah suatu pernyataan yang jelas dan menunjukkan penampilan atau
keterampilan siswa tertentu yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar.

5. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dari keinginan untuk belajar maka timbul suatu hasil belajar. Hasil belajar
siswa dipengaruhi beberapa faktor. Menurut Ahmad Susanto (2016 : 12) faktor
yang memengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal dan eksternal yaitu:

1. Faktor internal
Faktor internal meruapakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta

didik, yang mempengaruhi ) n_belajarnya. Faktor internal ini
meliputi : kecerdasan, fan, motivasi belajar, ketekunan,
._n kesehatan.

sikap, kebiasaan belaj

2. or eksternal '
‘ 6 A Cari luar diri peserta didik v3
elajar ya keluarga sekolah. dan masyarake
. 3 -
Y eko

eluarga

p hasil -belajar siswa. Ke at — marit
,pertengfalkaran"su;almi IS erhatian orangtua yang

: knya;,';brt'a."kébiisa(e;rﬂ seh aku yang

kurang ' orangtua dalam kehidupan seha i berpengaruh

dala belajar. pe ert.a.d,idik,‘ [T%

- b A0

Sedangkan menurut’, Slameto" (2015:55-69) faktor — faktor yang

mempengaruhi hasil belajar adala

a. Faktor Internal

Faktor Internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang

belajar, yaitu fakor jasmanilah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.

1) Faktor Jasmanilah

a) Faktor Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat, kesehatan seseorang
sangat berpengaruh tergadap belajarnya.

b) Cacat Tubuh adalah suatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengenai tubuh / badan.

2) Faktor Pisokologis, ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor
psikologis yang mempengaruhi belajar vyaitu: Intelegensi, perhatian,
minat, motif, kematangan dan kesiapan.

3) Faktor kelelahan, pada diri seseorang dibedakan menjadi dua macam
yaiyu, kelemahan jasmani terlihat lebih lemah lunglainya tubuh dan
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timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelemahan rohani
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan
dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.
b. Faktor Eksternal
1) Faktor ekstern yang berpengaruhi terhadap belajar, dapatlah
dikelompokkan menjadi 3 faktor. Faktor keluarga, faktor sekolah dan
faktor masyarakat.

a) Faktor Keluarga: cara orang tua mendidik anak, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.

b) Faktor sekolah: yang berpengaruh belajar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa relasi siswa dengan
siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

c) Faktor Masyarakat: yang berpengaruh dalam belajar yaitu kegiatan
siswa dalam Ia, dan bentuk kehidupan
masyarakat.

Dari pendapat para ah._«atakan bahwa" faktor yang

mepenga jar adalah”™ kemampuan akhir yang dimili a dari
kognitif, afektif, '
¢ dalam diri i’wa dan fa

proses., belaj ‘ ema.m[;u'an
dipe
(masyarak
6. Penge

Dalam kegiata : e_ngéj;f model p%rﬁk.)élaja jat berpéran penting

> 'Y ( b
Oelagjaran '~

untuk mencap anpembelajaran.  Guru-hendaknya “menggunakan model

ariasi -pada ,.\seti?p, kegiatans belaja
enyenangkan dan tidak membosankan.

pembelajara g be gajar agar

pembelajaran menjadi lebih

Akan tetapi model pembelajaran yang digunakan harus sejalan dengan
materi yang akan diajarkan. Trianto (2012 : 22) menyatakan bahwa “Model
pembelajaran adalah suatua perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam
tutorial dan untuk menentukan perangkat — perangkat pembelajaran termasuk di
dalamnya buku — buku, filim, komputer, kurikulum dan lain — lain”.

Kardi dan Nur dalam Istarani (2017 :172) menyatakan bahwa ‘“Model
pembelajaran merupakan kerangka dasar pembelajaran yang dapat diisi oleh

beragam muatan mata pelajaran, sesuai dengan karakteristik kerangka dasarnya,
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jadi antara model dengan materi ajar harus disesuaikan sehingga adanya relevansi
antara model dengan materi yang akan disampaikan pada siswa”.

Intan Pulungan (2017 : 271) menyatakan bahwa “Model pembelajaran
ialah suatu rencana atau pola yang dapat kita gunakan untuk merancang tatap
muka di kelas atau pembelajaran tambahan di luar kelas dan untuk menyusun
materi pembelajaran”.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat diambil kesimpulan bahwa model
pembelajaran adalah suatu penyajian materi yang meliputi rencana atau pola yang
digunakan untuk merancang suatu pembelajaran di dalam kelas.

7. Pengertian Model

Pembelaj l d Match
Model pembelajara merupakan model yang

menggunakan. kartu yang e an jawaban

engan cara

n kartu”

mencoca ndex Card Match merupakan model “mencai

ya angkan digunakan untuk mengulang ate elajaran

yang telah dik belumnya. Namun demikian etapibisa di

ajarkan de 2ngan cagatap,:p(a’serta did c as.mempelajari
 iebitherind. SHingga suk kelas thereka
sudah memilikisbekal pengetahuan, 0 © ) L) .
Menur bk uni (2012:162) rr:enyatakan bahwa “Model Index Card

Match mer rategi,yang E_‘W‘P?(“fari kesempatanpada'f didik untuk

topic yang.a

berpasangan dan memainkankuis kepada kawan sekelasnya”. Sedangkan Menurut
Istarani (2012:224) menyatakan bahwa “Model Index Card Match adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang aktif bagi peserta didik untuk mencari pasangan
kartu yang telah di berikan di depan kelas”.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka model Index Card Match adalah
salah satu model pembelajaran yang menuntut siswa bekerjasama dan dapat
menarik minat belajar siswa dengan menggunakan permainan Yyang

menyenangkan.
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8. Kelebihan dan Kekurangan Model Index Card Match

Dalam setiap model pembelajaran tentu ada kelebihan dan kekurangan,
Istarani (2012: 225) mengemukakan kelebihan dan kekurangan model index card
match yaitu:

a. Kelebihan model index card match
1. Pembelajaran akan menarik sebab menggunakan media kartu yang dibuat
dari potongan kertas
2. Meningkatkan kerjasama diantara siswa melalui proses pembelajaran
3. Dengan pertanyaan yang dianjurkan akan mendorong siswa untuk
mencari jawaban
4. Menumbuhkan kreativitas siswa dalam proses belajar mengajar
b. Kekurangan model index card match
1. Guru harus mel
2. Lama untuk membua
3. Potengan-potongan k
4. T dalam kartu

n secarabaik
I dengan be

artu yang

ah odel Index Card Match
012:224) Ia'ah Iangkah

rlkut, "~ 7

card match'a

1. e Ne

dale -f? an Kartu . L (l
2. Buatlah potongan-potongan kertas denganjuml Wa yang ada di dalam

kelas

Bagi as-kertas tersebut menja?ldua bagianyang

4. Pada separuh bagia tu,l‘§ m@terl yang akan dibelajarkan. Setiap kertas
berisi satu pertanyaan

5. Pada separuh kertas yang
yang telah dibuat

6. Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban

7. Setiap siswa diberi satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang
dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuh
yang lain akan mendapatkan jawaban.

8. Mintalah siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang sudah
menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk duduk berdekatan.
Jelaskan juga agarmereka tidak member tahu materi yang mereka dapatkan
kepada teman yang lain

9. Setelah semua siswa mendapatkan pasangan dan duduk berdekatan,
mintalah kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan
soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain.
Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya

10. Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dankesimpulan

2

3in, tulisgjawaban dari pertanyaan-pertanyaan
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10. Pengertian Penelitian Tindak Kelas
Penelitian Tindakan kelas berkembang dari penelitian tindakan. Istarani
(2010:3) menyatakan bahwa “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian
yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat”.
Suharsimi Arikunto (2014:3) menyatakan bahwa ‘“Penelitian tindakan kelas
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan,
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara umum”.
Ekawarna (2014: 4) meyatakan bahwa “Penelitian Tindakan Kelas adalah

penelitian tindakan (action resea sanakan oleh guru didalam kelas”.

Dari beberapa defenisi di ata elitian Tindakan Kelas adalah

kajian dariSebuah situasi sosi adap kegiatanbelajar berupa

sebuah t indakan tersebut diberikan oleh guru dengan a ari guru

yangdila eh Siswa ya'ng.ser;g‘aja dimunculkan da

+ ¥

o

11. Tujua ak Kelas ~—

e

r ‘
bolo (2017 +21 =22) Adapun venelitial kelas

adalah seba OO0
a. Member onstribusi terhadap - pemecaha asalah praktis dan
penge eprofesionalan pendidikan sebagal embelajaran

edagogik, standar kompetensi kepribadian, standar
kompetensi profesional, dan standar kompetensi sosial)

b. Memberikan Kinerja “pendidik mela kualitas pembelajaran, dan
meningkatkan hasil belajar*peserta didik baik akademik maupun
nonakademik

c. Berinovasi pembelajaran bermakna (PAIKEM : pembelajaran aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan) termasuk strategi
pembelajaran yang meliputi  pendekatan pembelajaran, model
pembelajaran inovatif, dan metode pembelajaran efektif

d. Memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan pada semua tingkatan
baik nasional maupun internasional

e. Meningkatkan mutu isi, masukan proses, dan hasil pendidikan
pembelajaran di sekolah, Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK), Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP), serta pusat
pengembangan dan permberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan
(PATK)

(star Kompete
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f. Menggunakan media, alat peraga / praktik, dan kreatif berinovasi membuat
media / alat peraga / praktik dengan memanfaatkan lingkungan

g. Meningkatkan kerjasama profesional di antara pendidik dan tenaga
kependidikan di sekolah dan LPTK.

12. Manfaat Penelitian Tindak Kelas
Wina Sanjaya (2012:34-36) menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) memiliki manfaat sebagai berikut :

a. Manfaat untuk guru

PTK memiliki manfaat yang sangat besar untuk guru diantaranya:

1. PTK dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang menjadi tanggung
jawabnya. Hal ini disebabkan PTK diarahkan untuk meningkatkan kinerja
guru, melalui proses pemecahan masalah yang dihadapi ketika guru
melakukan proses. be ar.

2. Melalaui perbaikan da ja, maka akan tumbuh kepuasan

dangrasa percaya diri sebagai modal untuk secara

te enerus meningkatkan kem an dan kinerjanya.

: ilan. PTK ‘dapat berpengaruh terhadap guruslai eka dapat
elitian "tindakan atau lebihwdari e

le baru seperti yang telah dilakukan'

ndorong glﬂ untuk mer
ap: eteksi kelemahan.dalam me mukan berbagal
permasalahan ya apat menganggu-Kualitas preses f bﬂa}am serta
berusaha untuk mencari alternatif pemecahan profesional tidak
akan merasa.puas.dengan hasil yang dlprolehn y
Guru aka menglkutl kemajuan ilmu pengetahua
Mela 'K guru akan tanggap terhadap perubaha
psikalogi yang dapat memberikan alternatif bart yang eh
pengolongan pembelajaran; & & 0 o |
b. Manfaat PTK untuk siswa
PTK juga bermanfaat untuk siswa'diantaranya :
1. PTK dapat mengurangi bahkan menghilangkan rasa jenuh dalam
mengikuti proses pembelajaran.
2. PTK dapat berpengaruh positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa.
c. Manfaat untuk sekolah
1. Membantu sekolah yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan
pendidikan untuk mendidik siswanya.
2. Terbuka kesempatan bagi sekolah yang bersangkutan untuk maju dan
berkembang.

dan teknologi.
ial maupun
baik dalam

13. Pengertian Matematika
Matematika merupakan mata pelajaran yang ada pada setiap jenjang

pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Hal tersebut
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sejalan dengan pendapat Ahmad Susanto (2016:183) menyatakan bahwa
“Matematika adalah salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang
pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi”.
Selanjutnya menurut Schoenfeld dalam Hendriana (2016:3) menyatakan bahwa
“Matematika adalah sebagai ilmu tentang pola perlu dikembangkan lebih lanjut.”
Matematika memuat pengamatan dan pengkodean melalui representasi yang
abstrak, dan peraturan dalam dunia simbol dan objek. Matematika dalam
pengertian sebagai ilmu memuat arti membuat sesuatu masuk akal, memuat

serangkaian simbol dan jenis penalaran yang sesuai antara satu dengan yang

lainnya. '
Menurut Herurm “Matematika adalah
k mengembar._arena itu mate

suatu ala atika sangat
diperluké untuk kehidupan  sehari-hari maupun dalat enghadapi
kemajua ehingga I\/.Iatér'néti.ka perlu dibekalkan ke Setiap peserta
didik sejak 'SC an sejak TK”. Sedangkan men |

(2018 :203)'menyatakan bahwa “Matemat-lka adalah s ; emukan

jawabanwterhadag yang d1|91adap| ‘manusia \ ara_menggunakan
informasi, “menggunaka engetahuan' tbnﬂarfg ‘ben

pengetahuan te nte

an ggunakan

ghitung, dan yang-paling pe ‘adalah memikirkan

dalam diri

ir.i.dalar]] mFIihaJ dan._menggu hubungan-
hubungan. NEMANTA '
DepdiknasNo. 22 Tahun 2006,tentang:S

Dasar dan Menengah (2006:416) menjelaskan bahwa mata pelajaran Matematika

andar Isi untuk satuan Pendidikan

perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali
siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif
serta kemampuan kerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi
untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan
kompetitif.

Dari beberapa pengertian Matematika di atas, kita punya sedikit gambaran
tentang definisi Matematika yaitu merupakan ilmu yang berhubungan dengan
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bahasa simbol, yang di dalamnya terdapat konsep-konsep yang berhubungan satu
dengan lainnya dan dapat membantu aktivitas manusia dalam berbagai hal.

14. Materi Pelajaran

a. Bilangan Romawi

1. Menggunakan Lambang Bilangan Romawi

Standar Kompetensi : Menggunakan Lambang Bilangan Romawi
Kompetensi Dasar : Mengenal Lambang Bilangan Romawi
Indikator : Menerapkan Lambang Bilangan Romawi dalam

kehidupan sehari-hari = Bilangan cacah membaca dan

me
Tujuan Pembelajaran 1. angan asli menjadi
: at bilanga I menjadi
.‘h‘vf + 105 g J
bilangan asli.
b elajari tentang Mengub ilanga i jadi
Bilanga atau -seb o~ ya,- Kita m tentang
meng ang bi oma\g{gepe(tigikut:
FLo N, N
Bil LAV AW E ¥ 50
Bilangan | — - L
,

a. Menuliskan Bilangan As k%l%‘p%ﬂ@r&g%p%o awi
Contoh:

Bagaimana bilangan Romawi dari bilangan Asli berikut ini!

1. 8 =00
8 =5+3
=V +Il
Jadi, 8 =VII
2. 15 =...
15 =10+5
=X+V

Jadi, 15 = XV
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3. 42 =...
42 =40+2
=(50-10) +2
=XL+1
Jadi, 42 = XLII
b. Menuliskan Bilangan Romawi kedalam Bilangan Asli
Contoh:

Bagaimana bilangan Romawi dari bilangan Asli brikut ini!
1. XVI =...

000
O00Q0.
+1o-+141t1-"

QUALITY
NERANTAD

B. Kerangka Berfikir

Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang, belajar merupakan suatu
proses perubahan berupa perubahan tingkah laku, sikap, keterampilan,
kepribadian manusia/individu. Dalam mengembangkan pemahaman siswa,
diperlukan adanya model pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk aktif
mengikuti pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa meningkat.

Salah satu model pembelajaran yang mampu mengembangkan pengetahuan
siswa ialah dengan menggunakan model Index Card Match. Model Index Card
Match merupakan salah satu model pembelajaran yang menyenangkan, karena di

dalamnya terdapat unsur permainan sehingga proses belajar mengajar menjadi
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ebih menyenangkan bagi siswa. Model tersebut juga mampu meningkatkan
aktivitas belajar siswa baik secara kognitif maupun fisik dan juga mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

Berdasarkan uraian diatas dengan menggunakan model Index Card Match
pada pembelajaran Matematika di kelas 1V SD Negeri 040472 Beganding Tahun
Pelajaran 2021/2022 diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada

mata pelajaran Matematika pokok bahasan bilangan romawi.

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berfiki teori diatas maka hipotesis tindakan
yang dapat dituliskan a : odel Index Card Match
dapat meningkatkan hasil be.‘pelajaran matematika materi

bilangan i di kelasiIV*SD*Negeri“040472"Beganding Pelajaran
20 " AR B s .-

D. Defer : =

- — -

yang akan" diteliti mas puat defenisi
operasional yaitus; -) .“_‘, ' (-)

1. Belajar adala proses dimana siswa me

ngetahuan baru

dalam ’ tingkah laku melalui latihan danpe

2. Mengajar adalah ar;J ltiﬂt%k-ar{ ’da'ri paya seorang  guru untuk
NMEMANTA

etahuan kepada siswa dengan tepat

menanamkan suatu pe
3. Hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan model Index Card Match pada mata pelajaran
Matematika dengan pokok bahasan bilangan romawi
4. Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi yang
meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang
dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara

langsung atau tiak langsung dalam proses belajar mengajar.
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5. Model Index Card Match adalah model yang digunakan untuk
menyampaikan informasi atau materi yang rumit dengan cara yang
sederhana dan singkat sehingga siswa mudah untuk mencerna materi.

6. PTK adalah penelitian yang merupakan perbaikan pembelajaran.
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